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ABSTRAKSI 

Lombok merupakan salah satu tempat yang sangat menarik untuk dikaji 

dalam perspektif kajian sejarah. Sejak Islam masuk ke pulau Lombok yang dimulai 

sekitar abad ke-17 M, di bawa dari Sulawesi Selatan, dan disebarkan melalui pulau 

Sumbawa. Pasca kedatangan agama Islam belum maksimal diterapkan ajarannya di 

pulau Lombok. Demikian terlihat pada perkembangan ajaran Islam ajaran Islam 

Waktu Telu sampai saat ini masih berkembang seperti di Bayan dan Lingsar. 

Melakukan juga di wilayah-wilayah lain di pulau Lombok. Seiring dengan 

perkembangan zaman dan kebudayaan serta ilmu pengetahuan. 

Penelitian ini menggunakan teori Kroeber difusi kebudayaan merupakan hal 

baru yang muncul dalam masyarakat. Pertumbuhan suatu unsur kebudayaan 

merupakan dasar dari perubahan pada suatu kebudayaan bermuladari proses inovasi 

atau proses persebaran sejumlah unsur kebudayaan. Difusi akan selalu 

menimbulkan perubahan bagi kebudayaan yang menerima unsur kebudayaan lain 

yang menyebar, memiliki peran penting dalam kebudayaan manusia. 

Kajian ini dielaborasi dengan metode diskriptif analisis yaitu metode yang 

bertujuan untuk mendapatkan ilustrasi tentang gambaran sejarah perkembangan 

Islam di Lombok dengan menggunakan pendekatan sosial budaya dan agama. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua bentuk ajaran Islam, yaitu Islam 

Waktu Telu dan Islam Waktu Lima. Keduanya  mengimplementasikan akidah dan 

syari’ah, merupakan dasar fundamental dalam kehidupan beragama.  

 

Kata Kunci: Sejarah, Islamisasi, Lombok 
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MOTTO 

Apabila di dalam diri seseorang masih ada rasa malu dan takut untuk 

berbuat suatu kebaikan, maka jaminan bagi orang tersebut adalah tidak akan 

bertemunya ia dengan kemajuan selangkah pun  

Basarudin 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Tsa ts te dan es ث

 Jim j Je ج

 Ha h ح
ha (dengan 

garis di bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Dzal dz de dan zet ذ

 Ra r Er ر

 Za z Zet ز

 Sin s Es س

  Syin sy es dan ye ش

 Shad sh es dan ha ص

 Dlad dl de dan el ض

 Tha th te dan ha ط

 Dha dh de dan ha ظ

 ع
‘ain ‘ 

koma terbalik 

di atas 

 Ghain gh ge dan ha غ

 

 



ix 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ه

 lam alif lȃ el dan a bercaping لا

 Hamzah  Apostrop ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

...... Fathah a A 

ِ...... Kasrah i I 

...... Dlammah u U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Gabungan 

Huruf 
Keterangan 

ي.َ...  fathah dan 

ya 

ai a dan i 

و.َ...  fathah dan 

wau 

au a dan u 

 



x 

Contoh: 

 husain : حسین

 haula :  حول

3. Maddah (panjang) 

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

ا..َ..  fathah dan 

alif 

ȃ a dengan 

caping di atas 

ي..ِ..  kasrah dan 

ya 

ȋ i dengan caping 

di atas 

و..ُ..  dlammah 

dan wau 

ȗ u dengan 

caping di atas 

 

4. Ta Marbuthah 

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, 

dan transliterasinya adalah /h/. 

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang 

tersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah 

ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

 Fâtimah :  فاطمة

 Makkah al-Mukarramah : مكة المكرمة

5. Syaddah 

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang bersaddah itu. 

 



xi 

Contoh: 

 rabbanâ :  ربنّا

 nazzala : نزّل

6. Kata Sandang 

Kata sandang “ال” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf 

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah. 

Contoh: 

 al-syamsy : الشمش

 al-hikmah : الحكمة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah   Indonesia, sebagaimana kita ketahui secara umum lebih banyak 

membicarakan wilayah bagian barat saja, terutama pulau Jawa atau pulau-pulau 

besar lainnya (Sumatra, Kalimatan, Sulawesi), sedangkan wilayah bagian timur 

Indonesia tidak begitu banyak yang membahasnya. Akibat dari itu semua, 

pengetahuan mengenai bangsa Indonesia akan menjadi berat sebelah dan 

karenanya sulit mengerti bangsa Indonesia secara keseluruhan, maka timbullah 

ketimpangan-ketimpangan yang memprioritaskan pusat dan menelantarkan 

daerah.1 

Yang menarik dalam pandangan peneliti Varian Islam Waktu Telu sudah 

ada sekitar abad ke-1650 akibat proses pengislaman atau dakwah Islam pada 

masa awal kedatangan Islam abad ke- 17 di Pulau Lombok. Para pemeluk agama 

Islam Waktu Telu ini masih sangat terpengaruh oleh kepercayaan yang dianut 

sebelumnya, yaitu animisme dan budhisme. Disamping juga kurang 

sempurnanya pembinaan keimanan dan ketakwaan mereka, mengingat sangat 

kurangnya kesempatan muballig dalam membina mereka. Keadaan ini 

menghasilkan sengkretisme antara kepercayaan mereka sebelum datangnya 

                                                           
1
Syamsuddin Haris, Desentralisasi dan Otonomi Daerah (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 

2005), hlm. 40.  
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Islam dengan kepercayaan keislaman yang diajarkan para Tuan Guru. Dengan 

kata lain, ajaran Islam yang diterima/ diterapkan mereka masih belum sampurna 

dan belum murni 

Di Indonesia bagian timur terdapat jejeran pulau-pulau kecil (Bali, 

Lombok, Sumbawa, Kupang, dan lain-lain) yang memiliki sejarah yang hampir 

sama dengan apa yang dialami pulau-pulau bagian barat. Atas dasar “senasib 

dan seperjuangan” maka pulau-pulau kecil itu pun bergabung dalam negara 

kesatuan yang dinamakan Indonesia, meskipun dalam sejarahnya mereka 

memiliki background birokrasi kerajaan (patrimonial). Pulau Lombok misalnya 

memiliki sejarah yang begitu dinamis, ia dikuasai lima pengusa yang datang 

berurutan. Kerajaan Majapahit menjadi penguasa pertama, dilanjutkan oleh 

Kesultanan Makasar, lalu Kerajaan Karengasem Bali, kemudian kolonial 

Belanda dan terakhir adalah Dai Nippon (Jepang).2 

Jika kita telisik lebih mendalam peristiwa pada abad ke-16 hingga 

peristiwa yang masuk sampai pada abad ke-17, pulau Lombok menjadi 

primadona perdagangan internasional, bermula ketika datangnya Portugis ke 

wilayah Nusa Tenggara Timur (NTT) berlanjut dengan datangnya Belanda di 

                                                           
2
Erni Budiwanti, Islam Sasak,Wetu Telu Versus Watu Lima (Yogyakarta: LKiS, 2000), hlm. 9-

10. Belanda menguasai Lombok dari tahun 1894-1942, Henk Sculte  Nordholt dan Gerry Van Klinken 

(et.)., Politik Lokal di Indonesia, hlm. 377. Sebagaimana yang di kutip Jamaluddin dalam bukunya, 

Sejarah Sosial Islam di Lombok Abad ke-1740-1935, hlm. 4. 
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Bali, Lombok, dan Sumbawa.3 Dengan demikian terdapat pada pernyataan di 

atas bahwa perkembangan ekonomi di Lombok berkembang pesat.  

Masuknya kolonial Belanda dan para penguasa ke Pulau Lombok juga 

diwarnai dengan adanya pengaruh Islam yang dibawa dari Makasar dan pulau 

Jawa terutama Jawa Timur, baik melalui perdagangan maupun penguasaan.4 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa perkembangan agama Islam datang 

dibawa penguasa kerajaan Goa Makasar melalui perdagangan. 

Agama Islam di Lombok dibawa oleh Sunan Prapen (anak dari Sunan 

Giri) yang mengakibatkan gesekan-gesekan langsung maupun tidak langsung 

dengan budaya yang sudah mapan di pulauitu (Hindu dan Budha Majapahit) 

pada abad ke-17. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Sejarah Perkembangan Islam di Lombok pada Abad ke-17.? 

2. Bagaimana Metode Penyebaran Islam di Lombok Abad ke-17 dan Tokoh 

yang Menyebarkan Islam.? 

 

                                                           
3Pulau Lombok terkenal dengan pulau penghasil beras, pulau Sumbawa terkenal penghasil 

daging dan kayu cendana, lihat pada Gede Pamarimatha, Perdagangan dan politik di Nusa Tenggara 

1815-1915, Jakarta: KTILV, 2002, hlm. 2-3. 
4Masuknya Islam menurut H.L Wacana sekitar abad ke-16 yang dibawa oleh Pangeran Prapen 

(1548-1606), Menurut Muhammad Yunus, Islam masuk dimulai pada abad ke-17,  lebih lanjut tentang 

pendapat-pendapat tokoh-tokoh lain silahkan lihat penelitian Ahmad Abd Syakur, Islam dan 

Kebudayaan “Akulturasi Nilai-Nilai Islam dalam Budaya Sasak”,hlm. 49-64. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui secara komperhensif mengenai sejarah perkembangan 

Islam di Lombok pada Abad ke-17 M. 

b. Untuk menelusuri lebih jauh tentang metode penyebaran penerapan 

Agama Islam di Lombok khususnya masyarakat Sasak Abad ke-17 M. 

 

2. Penelitian ini diharapkan: 

a. Dapat dijadikan rujukan dalam memahami sejarah Lombok, terutama 

tentang sistem penyebarannya, khususnya tentang konsep perkembangan 

Islam Lombok, sehingga kontribusinya terhadap khazanah intlektual Islam 

berkaitan dengan sistem perkembangan Islam. 

b. Dapat memberikan inspirasi untuk perkembangan dan konsep-konsep 

pemerintahan Islam, dan sebagai solusi alternatif bagi persoalan politik 

umat Islam. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Setelah melakukan telaah pustaka sampai sejauh ini penulis belum  banyak 

menemukan peneliti yang secara khusus mengkaji sejarah perkembangan Islam 

di Lombok abad ke-17M. Namun selain itu ada beberapa peneliti yang 

membahas tentang perkembangan Islam di Lombok, diantaranya: 
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1. PenelitianErlan Muliyadi,  berjudul“Kontribusi Tuan Guru KH. M. Zainuddin 

Abdul Madjid Dalam Pembaharuan Pendidikan Islam di Pulau Lombok Pada 

Tahun”1932-1997. Dalam tesis ini Erlan Muliyadi menggunakan pendekatan 

historis-sosiologis dengan metodologi kepustakaan, ia menjelaskan tentang 

bagaimana TGH. M. Zainuddin Abdul Madjid sebagai sosok pembaharuan 

pendidikan Islam dipulau Lombok dan menjelaskan tentang sistem pendidikan 

yang TGH. M. Zainuddin Abdul Madjid, yang dimana dulunya bersifat 

halaqahdan kini menjadi sistem yang kita kenal dengan tingkatan-tingkatan 

klasikal, (class), ia juga menjelaskan tentang materi pendidikan, Institusi 

Pendidikan, dan Metode Pendidikan. Selain itu ia juga menggambarkan betapa 

pentingnya pendidikan menurut TGH. M. Zainuddin Abdul Madjid. 

2. Penelitian Muh. Tohir yang berjudul “Tuan Guru Haji Zaenuddin Abdul Madjid 

dan Perannya Dalam Pembaharuan Islam di Lombok Timur”1906-1998. 

Diterbitkan di Yogyakarta oleh Fak. Adab UIN Suka pada tahun 2003. Skripsi ini 

hanya mengulas peran TGH. M. Zainuddin Abdul Madjid terhadap pembaharuan 

Islam di Lombok Timur saja dan tidak menawarkan konsep pembaharuanya. 

Dalam skripsi ini Tohir menganalisi melaluai persfektif sejarah (historis) dan 

bersifat disktiptif.  

3. Buku karia Dr. Masnun.Yang berjudul "Tuan Guru. Muhammad Zainuddin Abdul 

Madjid (Gagasan dan Gerakan pembaharuan Islam di Nusa Tenggara Barat)" 

terbitan Pustaka Miqad, (2007). Perbedaan dengan penelitian Mahammad Tohir 
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adalah pada penelitian peneliti membahas paratokoh penyebar Islam secara umum 

terutama pada abad ke-17. 

4. Erlan Muliadi, “Kontribusi TGH. M. Zainuddin Abdul Madjid dalam 

Pembaharuan Bidang Pendidikan Islam di Lombok PadaTahun” 1932-1997. 

Namun, fokus penelitinya dalam mengulas beberapa aspek tersebut hanya pada 

dataran bidang pendidikan, syariah (Hukum), dakwah teologi dan tasawuf dan 

masih pada lingkup Nusa Tenggara Barat. Dengan beberapa bidang kajian diatas 

maka peneliti berpikir bahwa dalam dataran pembaharuan Islam tidak hanya pada 

bidang itu saja, artinya masih banyak lagi aspek keislaman yang harus dilihat 

dalam kajian pembaharuan Islam itu sendiri. Sehingga dalam buku ini peneliti 

melihat bahwa perlu ada bidang yang lain selain hal itu. Seperti halnya pada 

penelitian Muhammad Tohir di atas penelitian yang penulis lakukan tidak hanya 

berkutat padasatu tokoh saja, tapi para tokoh penyebaran Islam terutama paratuan 

guru. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Barttholomew yang berjudul“Alif Lam Mim: 

Kearipan Masyarakat  Sasak”, mengaitkan dengan katagori siapa saja yang masih 

berpegang pada agama Islam yang bercampur dengan kebiasaan atau cara berpikir 

yang teradisional (Animisme, Dinamisme), sehingga secara tidak langsung ia 

mendifinisikan orang Sasak sebagai sekelompok komunitas manusia yang ada di 

pulau Lombok yang beragama Islam dan keyakinan Islam tersebut dicampurkan 

dengan kepercayaan yang bersifat tradisional atau sinkritis.Berbeda dengan 

penelitian peneliti yang ingin mengetahui secara komprehensif mengenai Sejarah 
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Perkembangan Islam di Lombok pada Abad ke-17 M, dan untuk menelusuri lebih 

jauh tentang metode penyebaran penerapan Agama Islam di Lombok khususnya 

pada masyarakat Sasak Abad ke-17 M. 

6. Erni Budiwanti Islam Sasak “Wetu Telu Versus Wetu Lima”(2000) melakukan 

penelitian terhadap komunitas Sasak dalam bentuk analisis konflik yang terjadi 

antara pemeluk agama Islam Wetu Telu dengan Wetu Lima, ia menyoroti ekspansi 

ajaran yang dilakukan oleh para penganut Islam Wetu Lima terhadap pemeluk 

Islam Wetu Telu, jadi fokus analisisnya pada masalah studi sejarah agama dari 

komunitas Sasak. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah ingin mencari 

bagaimana perkembangan Islam di Lombok abad ke-17 M. 

7. Penelitian Subriah Aan Hikmah  yang berjudul “Pulau Seribu Masjid” (2001), 

yang menjelaskan tentang kondisi keberagamaan masyarakat Sasak di Masjid 

sebagai pusat aktivitas masyarakat Sasak ini memfokuskan studinya pada fungsi 

Masjid bagi masyarakat muslimin di Lombok yang dijadikan sebagai pusat 

aktivitas keagamaan mereka. Perbedaan dengan penelitian peneliti adalah kalau 

memfokuskan tentang kondisi masyarakat Sasak pada fungsi masjid, maka dalam 

penelitian penulis lebih membahas tentang “Sejarah Perkembangan Islam di 

Lombok Abad ke-17, dalam penelitian ini memfokuskan pada penelusuran 

Sejarah Perkembangan Islam di Lombok khususnya yang terjadi padaabad ke-17, 

penting untuk membantu dan memberi gambaran situasi dan kondisi pada rumah 

peribadatan suku Sasak. 
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E. Kerangka Teori 

Penelitianini merupakan penelitian sejarah yang bertujuan untuk 

menghasilkan bentuk dan proses pengisahan atas peristiwa-peristiwa manusia 

yang telah terjadi pada masa lalu. Dengan penelitian sejarah ini penulis berusaha 

memahami kejadian atau suatu keadaan yang berlangsung pada masa lalu dan 

hubungannya dengan keadaan masa sekarang, atau memahami kejadian atau 

keadaan masa sekarang dalam hubungannya dengan masa lalu. Bahwa masa 

sekarang ini adalah hasil dari suatu proses perkembangan historis yaitu suatu 

proses perkembangan melalui fase-fase yang masing-masing memuat kondisi 

atau kausalitas dari fase berikutnya. Melalui pendekatan ini dapat dikemukakan 

penjelasan sejarah (historical explanation) yang meliputi: asal usul, pertumbuhan 

dan perkembangannya dari waktu ke waktu. Pengertian keagamaan dalam 

konteks ini mengacu pada gejala faktual agama (pendekatan behavioral), dan 

tidak menyinggung aspek teologis metafisisnya.5 

Dengan penelitian sejarah juga dapat mengkaji kebijakan politik yang 

diambil seorang penguasa yang merupakan cakupan sebuah keputusan politik. 

Keputusan politik adalah keputusan yang mengikat, menyangkut, dan 

mempengaruhi masyarakat. Menurut David Earton politik mencakup segala 

aktivitas yang berpengaruh terhadap kebijakan yang berwibawa dan berkuasa 

yang diterima oleh suatu masyarakat.6 

                                                           
5Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 17. 
6Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia, 1992), hlm. 190. 
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Jika kebijakan dianggap sebagai fenomena politik dan dimaknai sebagai 

distribusi kekuasaan, maka tidak dapat dipungkiri bahwa masuk dan 

berkembangnya Islam di Lombok tidak bisa dipisahkan dari proses politik. Pola 

distribusi ini jelas dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, ekonomi, dan budaya. 

Dalam penelitian ini menggunakan teori difusi AlKroeber untuk mengemukakan 

perubahan sosial yang terjadi dalam interaksi sosial serta perkembangan Islam di 

Lombok. 

Menurut Al-Kroeber difusi kebudayaan merupakan hal baru yang muncul 

dalam masyarakat. Pertumbuhan suatu unsur kebudayaan merupakan dasar dari 

perubahan pada suatu kebudayaan bermula dari proses inovasi atau proses 

persebaran sejumlah unsur kebudayaan.Difusi akan selalu menibulkan 

perubahan bagi kebudayaan yang menerima unsur kebudayaan lain yang 

menyebar, memiliki peran penting dalam kebudayaan manusia.  

Difusi itu sendiri akan terjadi jika penemu baru telah diterima oleh 

masyarakat dapat diteruskan dan disebar luaskan ke khalayak umum. demikian 

dapat menjadi pendorong bagi pertumbuhan kebudayaan masyarakat. Dengan 

pendekatan ini penulis mencari dan mendeskripsikan peranan dan usaha 

pemerintah dan para mubalig dalam menyebarkan dan mengembangkan Islam di 

Lombok, khususnya pada abad ke-17.7Sedangkan, pendekatan Sosiologi dalam 

hal ini berguna sebagai kacamata untuk melihat sejarah perkembangan Islam di 

Pulau Lombok abad ke-17 dari sisi sosialnya.  

                                                           
7Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka, 2005), hlm.90. 
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Ada beberapa konsep yang penting untuk dipahami jika ingin menganalisa 

gejala-gejala dan kejadian-kejadian sosial-budaya sebagai sebuah proses 

yangsedang berjalan dan bergeser. Dalam Sosiologi dan Antropologi proses di  

atas di sebut sebagai dinamika sosial.8 

Dari beberapa konsep tersebut, yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

konsep tentang asimilasi. Asimilasi perpaduan budaya atau menciptakan budaya 

baru atau assimilation adalah proses sosial yang timbul bila ada.9 

a. kelompok-kelompok manusia dengan latar belakang kebudayaan yang 

berbeda-beda. 

b. saling bergaul secara intensif untuk waktu yang relatif lama, sehingga 

c. kebudayaan dari masing-masing kelompok tadi berubah sifatnya yang khas, 

dan juga unsur-unsur dari kebudayaan masing-masing tersebut berubah 

menjadi unsur-unsur kebudayaan campuran. 

Kasus asimilasi biasanya terjadi antara dua kelompok berbeda, yakni 

kelompok mayoritas dan minoritas. Ketika kedua golongan tersebut bergaul 

dalam waktu yang lama, biasanya golongan yang minoritas akan mengubah sifat 

khas dari unsur-unsur kebudayaannya, dan menyesuaikannya dengan 

kebudayaan dari golongan mayoritas sedemikian rupa sehingga lambat laun 

                                                           
8Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1983), hlm. 230-231. 
9Ibid., hlm. 232. 
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kehilangan kepribadian kebudayaannya, dan masuk ke dalam kebudayaan 

mayoritas.10 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Kajian ini merupakan talaah pustaka. Penelitian sejarah dilakukan melalui 

lima tahap, yaitu pemilihan topik, pengumpulan sumber-sumber, verifikasi, 

interpretasi, dan penulisan.11 

Topik penelitian ini adalah perkembangan Islam di Lombok pada abad ke-

17. Pemilihan topik ini didasarkan pada fakta-fakta bahuwa perkembangan Islam 

pada masa tersebut merupakan perkembangan yang paling gemilang, atau 

penyebaran dan perkembangan Islam di Pulau Lombok mencapai zaman 

keemasan. 

Seperti yang sudah diuraikan Kuntowijoyo dalam pengantar bukunya yang 

berjudul metodelogi sejarah, metode sejarah dapat diartikan sebagai petunjuk 

pelaksana dan petunjuk teknis tentu dari pengertian tersebut dapat ditarik empat 

langkah dalam penelitian sejarah, yaitu Heuristik, Verifikasi, Interpretasi, dan 

Historiografi. 

                                                           
10Koenjaraningrat mengemukakan bahwa dalam sejarah kebudayaan, manusia selalu bergerak 

dari satu wilayah ke wilayah lainnya (migrasi) baik ituterjadi secara lambat maupun berlangsung cepat 

dan mendadak, baik berkelompok maupun sendiri-sendiri. Disarikan dari Koentjaraningrat, Pengantar 

Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1983), hlm. 250. 
11Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2005), hlm. 90. 
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Kuntowijoyo mengatakan, bahwa metode penelitian sejarah itu ada lima 

tahap, yaitu: pemilihan topik, pengumpulan sumber, verifikasi, interpretasi, dan 

penelitian. Setiap penelitian sejarah setidaknya harus memenuhi lima tahap itu, 

atau empat tahap karena pemilihan topik telah dilakukan di awal sebelum 

melakukan penelitian. Begitu dengan penelitian ini, menggunakan empat 

tahapan penelitian.12 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran yang jelas mengenai pandangan yang berkaitan dengan 

sistem perkembangan Islam di Lombok abad ke-17 M, kemudian sistem 

penyebaran tersebut dianalisis dari data yang diperoleh.13 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, maka metode yang 

digunakan adalah metode sejarah, yaitu dengan menguji dan menganalisis 

secara keritis rekaman masa lampau berdasarkan data yang diperoleh.14 

Metode sejarah ini bertumpu pada empat langkah kegiatan, yaitu 

pengumpulan sumber (Heuristik), keritik sumber (Verifikasi), penapsiran 

(Intrerpretasi), dan peneliti (Historiografi).15 

 

                                                           
12Ibid., hlm. 92. 
13Daud Gerung, dkk, Lombok Mirah Sasak Adi: Sejarah Sosial, Islam, Budaya, Politik, dan 

Ekonomi Lombok (Jakarta: Imsak Press, 2011), hlm. 46. 
14Louis Gottscholk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: UI-Pres, 

1985),hlm. 39. 
15Kuntowijoyo, Metodelogi Sejarah (Jakarta: Tiara Wacana, 1994), hlm. 32. 
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a. Heuristik (PengumpulanSumber) 

Pengumpulan sumber yaitu tahap dalam pengumpulan data, baik itu 

tertulis maupun lisan yang diperlakukan untuk kelengkapan penelitian.16 

Sumber tertulis bisa berbentuk dokumen, artefak dan arsip.Sumber tidak 

tertulis berupa data yang berasal dari penuturan, narasi, atau cerita dari 

narasumber. Untuk mengungkap sumber kedua ini dikenal dengan sejarah 

lisan. 

Sebagai sumber primer dipergunakan catatan-catatan sejarah tentang 

pulau Lombok.Data sekunder berasal dari tulisan-tulisan dan dokumentasi yang 

mendukung dan sesuai dengan tema penelitian ini. Data diolah dari hasil 

penelitian teks atau sumber lain sejarah membahas tentang tema penelitian 

terkait. Hal ini dilakukan untuk melihat bagaimana proses berkembangnya 

Islam di Lombok abad ke-17 M.  

Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber-

sumber tertulis berupa buku, ensiklopedi, jurnal, koran, dan internet yang 

berhubungan dengan sistem perkembangan Islam di Lombok abad ke-17 M. 

b. Verifikasi (Keritik Sumber) 

Verifikasi dilakukan sebagai alat pengendalian atau pengecekan proses 

serta untuk mendeteksi adanya kekeliruan yang terjadi. Dalam hal ini dilakukan 

                                                           
16Ibid., hlm. 33. 
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kritik ekstern dan intern.17 Sehingga sumber data yang diperoleh benar-benar 

otentik dan kredibel. 

Verifikasi merupakan pengujian mengenai  keaslian sumber. Keaslian 

sumber diperoleh melalui kritik sumber, yang terdiri dari kritik ekstern dan 

mendapatkan sumber data yang bisa dipertanggung jawabkan. Sedangkan kritik 

intern dilakukan dengan cara mengkorelasikan beberapa referensi yang 

diperoleh sebagai acuan untuk mendapatkan data yang valid. 

c. Interpretasi (Penafsiran) 

Interpretasi selalu memunculkan problem subjektivitas. Namun dengan 

proses analisis yang tepat akan mendapatkan gambaran yang jelas dan objektif 

terhadap sejarah perkembangan Islam di Lombok abad ke-17 M. 

Langkah ini merupakan suatu cara yang dilakukan untuk menganalisis 

data yang berkaitan dengan proses Islamisasi di Lombok abad ke-17 M, 

kemudian selanjutnya dikuatkan menggunakan teori dalam mengungkapkan 

fakta yang sudah di teliti. 

d. Historiografi (penulisan sejarah) 

Historiografi adalah tahap akhir sebagai prosedur penelitian sejarah 

dengan memperhatikan aspek kronologis.18 Pada langkah ini penulis menyusun 

bahan-bahan yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya menjadi suatu 

                                                           
17Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 

58. 
18Hermawan Warsito, Pengantar Metode Penelitian Sejarah Buku Panduan Mahasiswa 

(Jakarta: Logos Wacana, 1992), hlm. 11. 
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kisah atau penyajian secara sistematis sesuai dengan metode penulisan dalam 

penelitian karia ilmiah. 

Langkah terakhir ini, penulis mendiskripsikan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Pendiskripsian hasil penelitian dilakukan dengan cara 

mengintegrasikan kejadian yang satu dengan kejadian lainnya yang berkaitan 

dengan proses Islamisasi di Lombok, sehingga penelitian ini menghasilkan 

rangkaian kronologi dan tulisan sejarah yang jelas. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman, pembahasan skripsi ini dibagi menjadi 

lima bab yang disusun secara kronologis dan saling berkaitan. 

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Isi 

pokok bab ini merupakan gambaran seluruh penelitian secara garis besar, untuk 

uraian lebih rinci akan diuraikan dalam bab-bab selanjutnya. 

Bab Kedua, diisi dengan pengenalan obyek penelitian, dalam hal ini adalah 

mengenal Pulau Lombok. Pada bab ini di diskripsikan tentang sejarah pulau 

Lombok, geografi dan monografi pulau Lombok, kondisi sosial dan agama serta 

kepercayaan masyarakat Lombok. Hal ini perlu diungkap dengan tujuan agar 

dapat mengetahui latar belakang atau settingan masyarakat pulau Lombok 

setelah datangnya Islam pada abad ke-17 M. 
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Bab Ketiga, membahas mengenai perkembangan Islam di Lombok pada 

abad ke-17 M. Pada bab ini dibahas tentang sejarah masuknya Islam di Lombok, 

pembawa dan metode yang di gunakan untuk menyampaikan dakwah Islam di 

pulau Lombok terhadap penyebaran dan ajaran agama Islam tersebut. 

Bab Keempat, membahas tentang perkembangan islam di pulau Lombok 

.Pada bab ini dipaparkan mengenai munculnya varian-varian keagamaan di 

pulau Lombok, organisasi-organisasi Islam di pulau Lombok. Pembahasan ini 

merupakan fokus kajian yang di maksudkan untuk mengetahui perkembangan 

Islam di pulau Lombok.Pembahasan ini merupakan fokus kajian yang 

dimaksutkan untuk mengetahui perkembangan Islam di Lombok abad ke-17 M. 

Bab Kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan hasil 

pembahasan secara keseluruhan dan disertai dengan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan pada bab-bab di atas dengan elaborasi dan analisis tentang 

sejarah perkembangan Islam di Lombok abad ke-17 M, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai jawaban atas pokok masalah yang telah diajukan sebagai 

berikut: 

Perkembangan Islam di Lombok abad ke-17 M, merupakan perkembangan 

keagamaan yang didukung oleh beberapa faktor. Faktor ajaran yang mudah 

diterima sebagaimana tergambar dalam proses masuknya Islam ke pulau Lombok 

terjadi dengan cara damai pada abad ke-17, miski mendapat respon yang berbeda 

dari masyarakat Lombok, tapi dari mayoritas masyarakat Lombok menerima 

kedatangan Islam dengan baik. Pengikut Islam mulai berkembang pesat yang 

terutama disebarluaskan oleh para Tuan Guru melalui media pendidikan. Seperti 

pondok pesantren dan organisasi-organisasi Islam. 

Di Lombok terdapat dua varian Islam, yaitu Islam Waktu Telu dan Islam 

Waktu Lima. Keduanya sama-sama percaya adanya Allah swt, dan bahwa 

Muhammad saw, adalah utusan Nabi/Rasul-nya. Perbedaannya tampak pada 

implementasi di bidang akidah dan syari’ah, yang merupakan dasar fundamental 

dalam kehidupan beragama. Dalam bidang akidah, Islam Waktu Telu masih 

menganut singkretisme antara Hindu, Buddha dan Islam. Di samping percaya 

terhadap Allah mereka juga mempercayai roh dan mahluk halus.  
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Sebelum masuknya Islam, masyarakat yang mendiami pulau Lombok 

berturut-turut menganut kepercayaan animisme, dinamisme kemudian Hindu. 

Islam pertama kali masuk melalui para wali dari pulau Jawa yakni Sunan Prapen 

pada sekitar abad ke-17, setelah runtuhnya kerajaan Majapahit. Bahasa pengantar 

yang digunakan para penyebar tersebut adalah bahasa Jawa Kuno. Dalam 

menyampaikan ajaran Islam, para wali tersebut tidak serta merta menghilangkan 

kebiasaan lama masyarakat yang masih menganut kepercayaan lamanya. Bahkan 

terjadi akulturasi antara Islam dengan budaya masyarakat setempat, karena para 

penyebar tersebut memanfaatkan adat-istiadat setempat untuk mempermudah 

penyampaian Islam. Kitab-kitab ajaran agama pada masa itu ditulis ulang dalam 

bahasa Jawa Kuno. Bahkan syahadat bagi para penganut Wetu Telu dilengkapi 

dengan kalimat dalam bahasa Jawa Kuno. Pada masa itu, yang diwajibkan untuk 

melakukan peribadatan adalah para pemangku adat atau kiai saja. 

Kerajaan Lombok, ketika Kerajaan ini dipimpin oleh Prabu Rangkesari, 

Pangeran Prapen, putera Sunan Ratu Giri datang mengislamkan kerajaan 

Lombok. Dalam Babad Lombok disebutkan, pengislaman ini merupakan upaya 

dari Raden Paku atau Sunan Ratu Giri dari Gersik, Surabaya yang memerintahkan 

raja-raja Jawa Timur dan Palembang untuk menyebarkan Islam ke berbagai 

wilayah di Nusantara. Proses pengislaman oleh Sunan Prapen menuai hasil yang 

menggembirkan, hingga beberapa tahun kemudia seluruh pulau Lombok 

memeluk agama Islam, kecuali beberapa tempat yang masih memepertahankan 

adat istiadat lama. 
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Sementara di Kerajaan Lombok, sebuah kebijakan besar dilakukan Prabu 

Rangkesari dengan memindahkan pusat kerajaan ke desa Selaparang atas usul 

Patih Banda Yuda dan Patih Singa Yuda. Pemindahan ini dilakukan dengan 

alasan letak Desa Selaparang lebih strategis dan tidak mudah diserang musuh 

dibandingkan posisi sebelumnya. 

 

B. Saran 

Setelah melalui proses dan kajian terhadap sistem perkembangan Islam di 

Lombok abad ke-17 M, kiranya penulis perlu mengemukakan beberapa saran 

sebagai kajian penulisan atas persoalan-persoalan dalam karya ilmiah ini. 

Penelitian yang lebih komprehensif mengenai perkembangan Islam, 

khususnya mengenai sistem perkembangan Islam di Lombok abad ke-17 M, 

sangat diperlukan. Penelitian seperti itu bisa memberikan inspirasi bagi perbaikan 

sistem perkembangan yang sedang berjalan, misalnya dalam perkembangan Islam 

di wilayah Nusantara. 

Selain itu, penelitian ini juga dimaksudkan untuk mengetahui apa yang 

sebenarnya menjadi faktor-faktor yang menjadi titik tolak kemajuan dalam suatu 

negara yang berlabel Islam yang kemudian direlevansikan atau hubungan dengan 

pemerintahan Indonesia. Penelitian ini tentunya jauh dari kesempurnaan, maka 

diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut untuk menghasilkan wacana 

pemikiran yang sehat dan mencerdaskan bagi pengkaji sejarah dan kebudayaan 

Islam atau sejarah Islam secara umum. 
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C. Kata Penutup 

Allhamdulillah berkat petunjuk dan rahmat Allah Swt. Serta bimbingan dari 

bapak dosen, bantuan dari rekan-rekan mahasiswa dan semua pihak sehingga 

tulisan ini dapat diselsaikan. Dalam penulisan skripsi ini, disadari sepenuhnya 

bahwa untaian kata demi katanya tidak akan terlepas dari kealpaan dan kehilafan. 

Jika ada sisinya yang sesuai dengan pandangan pembaca yang budiman maka 

semua itu karena petunjuk Allah Swt. Jika tidak ada yang relevan dilihat dari 

sudut pandang pembaca yang budiman maka semua itu adalah bagian dari 

keterbatasan penyusun sebagai manusia biasa. Untuk itu keritik dan saran sangat 

membantu dalam rangka perbaikan skripsi ini. 

Kepada Allah juga penyusun mohon ampun dan kembalikan segalanya 

dengan harapan semoga tulisan ini dapat membawa manfaat bagi penyusun 

khususnya dan pembaca umumnya, sekaligus merupakan amal ibadah bagi 

penyusun dan mendapat ridho dari Allah Swt. Amin.  

Akhirnya penyusun mengutip sebuah pepatah Arab yang bermakna: 

”Jikalau sesuatu itu sudah sempurna, maka tampaklah kekurangannya”, 

begitu juga dengan karya ilmiyah ini. Apabila karya ilmiah (skripsi) ini telah 

sempurna, niscaya tampaklah segala kekurangannya. Karena tiada bunga mawar 

yang tak berduri, tiada gading yang tak retak and no body perfect. 
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